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ABSTRAK

Modal sosial merupakan bagian penting dalam pengembangan

perpustakaan. Pengkajian ini bertujuan untuk mempelajari modal

sosial dalam layanan informasi Perpustakaan dan Pengetahuan

Pertanian Digital (P3D). Pengkajianini menggunakan pendekatan

kualitatif menggunakan metode etnografi untuk mengidentifikasi

dan memahami makna terbentuknya modal sosial pada layanan

perpustakaan. Modal sosial dalam layanan perpustakaan di P3D

meliputi kepercayaan, jaringan  dan norma. Di antara ketiga unsur

tersebut, tidak ada yang mendominasi. Norma perlu ditekankan

lagi agar kegiatan perpustakaan berlangsung kondusif. Layanan

perpustakaan mampu membentuk kerjasama antara perpustakaan

dengan lembaga lain dimana pemustaka bernaung. Perpustakaan

menjadi tempat untuk berdiskusi dan melakukan kerja kelompok

bagi pemustaka pelajar.  Perpustakaan juga menyediakan tempat

yang nyaman bagi peneliti untuk menyelesaikan tugas.  Disarankan

agar norma dapat ditingkatkan melalui sosialisasi peraturan secara

lebih intensif dengan membuat alat promosi yang diletakkan pada

tempat strategis serta menerapkan peraturan dan meningkatkan

komunikasi dengan pemustaka. Kepercayaan pemustaka dapat lebih

ditingkatkan dengan penyediaan fasilitas-fasilitas lain yang

memudahkan pengguna

Kata kunci: Modal sosial, Kepercayaan, Norma, Jaringan,

Perpustakaan

ABSTRACT

This experiment is aimed to study social capital in Agriculture Digital

Library (ADL) information services. This study uses a qualitative

approach using ethnographic methods to identify social capital

formation in information services. Social capital in information

services at ADL includes trust, social networks and norms. Among

the three elements, nothing dominates. Norms need to be emphasized

so that library activities are conducive. The information services are

able to form collaborations between libraries and other institution,

libraries are a place for discussion and group work for student visitors.

It is suggested that social and social norms can be improved by

more intensive socialization of regulations by making promotional

tools that are placed strategically to implement regulations and

improve communication with users. User trust can be further improved

by providing other facilities that make it easier for users

Keywords: Social capital, Trust, Norm, Network, Library

PENDAHULUAN

Perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan,

penelitian, informasi, dan rekreasi, sehingga harus tumbuh

dan berkembang  mengikuti perubahan dalam masyarakat

dan perkembangan teknologi, seni dan psikologi (Priyanto,

2019). Menghadapi perubahan lingkungan strategis,

perpustakaan dituntut untuk beradaptasi melakukan

transformasi. Demikian pula dengan Pusat Perpustakaan

dan Penyebaran Teknologi Pertanian (PUSTAKA).  Sebagai

perpustakaan khusus lingkup Kementerian Pertanian,

PUSTAKA menjadi hub of data, information, and

knowledge bidang pertanian (Priyanto, 2019) yang

berperan penting dalam pembangunan pertanian.

PUSTAKA berfungsi sebagai jembatan invensi menuju

inovasi. Inovasi dapat meningkatkan daya saing produk

pertanian di pasar nasional dan internasional. Kemampuan

bersaing produk pertanian meningkatkan pendapatan dan

kesejahteraan. Untuk itu PUSTAKA melakukan penguatan

literasi kepada pelaku pembangunan pertanian dan

masyarakat luas melalui penyebaran informasi ilmu

pengetahuan dan teknologi (iptek) pertanian. Penguatan

literasi informasi dapat dilaksanakan dengan baik jika

Pustaka melakukan transformasi layanan perpustakaan

berbasis inklusi sosial melalui transformasi fungsi,

infrastruktur dan sumber daya manusia.
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Pustaka telah melakukan ketiga transformasi

tersebut secara bertahap. Transformasi infrastruktur

yang mencolok adalah dibangunnya Perpustakaan dan

Pengetahuan Pertanian Digital (P3D). Selain fasilitas

akses informasi melalui internet berkecepatan tinggi,

P3D juga menyediakan ruang baca, working space dan

collaboration space yang nyaman. Sejak diresmikan

pada bulan April 2019, P3D tidak pernah sepi pengunjung.

Pemustaka terlihat semakin percaya pada P3D sebagai

pusat perpustakaan dan pengetahuan pertanian, terbukti

dengan kehadiran peneliti  memanfaatkan P3D untuk

mencari informasi dan menyelesaikan tugas. Siswa

sekolah, guru,  karyawan Kementerian Pertanian, dan

peneliti serta pustakawan telah memanfaatkan P3D

sebagai wahana pembelajaran. Demikian juga mahasiswa

dan praktisi banyak memanfaatkan P3D untuk tempat

diskusi dan mencari informasi. Hal yang menggembirakan,

beberapa komunitas telah memanfaatkan P3D sebagai

tempat pemberdayaan anggota. Kondisi ini sesuai

dengan pendapat Mathews (2016) yang menyatakan

bahwa keberadaan perpustakaan untuk mendorong

terjadinya inovasi, pembelajaran, dan eksplorasi. Agar

semua aktivitas di P3D berjalan secara lancar, aman dan

nyaman diperlukan norma yang mengatur perilaku

pustakawan dan pemustaka.

Norma merupakan salah satu unsur budaya

organisasi yang mengarahkan dan menuntun tindakan

pegawai dalam melakukan tugas. Norma adalah

sekumpulan aturan yang diharapkan dipatuhi dan diikuti

oleh anggota kelompok pada suatu entitas sosial tertentu

(Vårheim, 2017). Norma sosial sangat diperlukan dalam

mengontrol bentuk-bentuk perilaku yang tumbuh dalam

kelompok masyarakat (Field, 2011). Di dalam perpustakaan,

norma diwujudkan dalam bentuk anjuran-anjuran yang

mengatur perilaku pemustaka di dalam perpustakaan.

Interaksi antar pemustaka, pemustaka dengan pustakawan

dan antar pustakawan dipayungi dengan norma

akan menghasilkan hubungan yang harmonis dalam

beraktivitas di perpustakaan. Hubungan tersebut

menghasilkan suatu keuntungan bersama. Sebagaimana

yang dinyatakan oleh Putnam (1993) bahwa  bahwa

jaringan, norma dan kepercayaan membangun kerja sama

untuk keuntungan bersama. Pernyataan tersebut

menunjukkan bahwa hubungan sosial tidak hanya

difasilitasi oleh adanya norma, tetapi diperlukan juga

kepercayaan dan jaringan.

Kepercayaan (trust) adalah suatu bentuk keinginan

untuk mengambil resiko dalam hubungan sosialnya yang

didasari oleh perasaan yakin bahwa yang lain akan

melakukan sesuatu seperti yang diharapkan dan akan

senantiasa bertindak dalam suatu pola tindakan yang

saling mendukung, paling tidak yang lain tidak akan

bertindak merugikan diri dan kelompoknya (Putnam,

1995). Dengan adanya kepercayaan, kelompok  masyarakat

dapat saling bekerjasama dan tolong-menolong.

Interaksi di dalam perpustakaan menyebabkan

tumbuhnya hubungan-hubungan antar individu,

individu dengan kelompok, atau antar kelompok yang

pada akhirnya membentuk jaringan. Jaringan-jaringan

berfungsi menghubungkan orang-orang di dalam

masyarakat dalam rangka tindakan bersama; norma-

norma dan nilai-nilai sosial menjadi pengikat di dalam

jejaring dimaksud; sementara kepercayaan merupakan

sumber sekaligus hasil dari modal sosial yang

mendukung kerjasama sosial (Kearns, 2004). Ini berarti

bahwa sanksi sosial sebagai bagian integral dari

norma-norma sosial merupakan aspek lain yang juga

terkait di dalam manifestasi modal sosial, sebab

dengannya maka berbagai perilaku menyimpang yang

potensial mengancam stabilitas struktur sosial dapat

dikontrol. Jaringan sosial pada umumnya dipengaruhi

oleh karakteristik dan orientasi kelompok. Pada kelompok

yang dibangun berdasar kesamaan orientasi dan tujuan

serta dengan ciri pengelolaan organisasi yang lebih

modern, akan memiliki tingkat partisipasi anggota yang

lebih baik dan memiliki rentang jaringan yang lebih luas. 

Norma, kepercayaan, dan jaringan  merupakan

modal sosial. Modal sosial sangat penting bagi

organisasi pelayanan publik untuk dapat melayani

pengguna secara efektif (Sözbilir, 2018). Modal sosial

tidak dapat dilihat secara kasat mata seperti modal

fisik, namun merupakan aset penting dalam hidup

bermasyarakat. Misalnya, kemauan baik, rasa bersahabat,

saling simpati, serta hubungan sosial dan kerja sama

yang erat antara individu dan keluarga yang membentuk

suatu kelompok sosial. Syahra (2003) mendefinisikan

modal sosial sebagai keseluruhan sumber daya, baik

aktual maupun potensial, terkait dengan kepemilikan

jaringan hubungan kelembagaan yang tetap berdasarkan

pada saling kenal dan saling mengakui.  Besarnya modal

sosial yang dimiliki sebuah kelompok masyarakat

dipengaruhi oleh kuantitas dan kualitas interaksi sosial

yang diciptakannya.

 Miller (2014)  dan Mathews (2016) menyatakan

bahwa modal sosial berpotensi untuk dikembangkan

oleh kelompok orang yang beraktivitas di perpustakaan

karena: 1) di dalam lingkungan perpustakaan terdapat

pemustaka dan pustakawan yang bekerja sama sehingga

menghasilkan modal sosial, 2) perpustakaan dapat
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menyediakan ruang terbuka untuk pertemuan dan

berinteraksi secara informal, dan 3) perpustakaan

memberikan informasi kepada pemustaka tanpa pandang

bulu sehingga terbentuk lingkungan yang lebih

demokratis.  Pustakawan aktif membangun modal sosial

dengan memfasilitasi pertemuan, menyediakan tempat

untuk pertemuan informal, membentuk hubungan antar-

kelompok dalam komunitas, dan menciptakan lingkungan

yang ramah. Interaksi dapat terjadi antarpemustaka,

pemustaka dan pustakawan, serta antarpustakawan itu

sendiri. Perpustakaan dapat dikategorikan sebagai

organisasi pelayanan publik. Modal sosial yang

terbentuk di perpustakaan adalah norma, kepercayaan,

dan jaringan (Adyannisa & Laksmi, 2018). Modal sosial

ini dapat diaplikasikan dalam upaya pemberdayaan

masyarakat untuk keberhasilan pembangunan dan

peningkatan kesejahteraan masyarakat (Syahra, 2003).

Transformasi ke arah pengembangan perpustakaan

berbasis inklusi sosial membuka peluang bagi

perpustakaan khusus untuk dikunjungi pemustaka dari

berbagai kalangan dan profesi di luar lembaga induknya.

Pemustaka yang berbeda jenis kelamin, usia, pendidikan,

agama, dan ras berinteraksi membentuk jejaring.

Kemampuan bekerjasama muncul karena adanya

kepercayaan dari pemustaka dan pustakawan di dalam

kelompok yang beraktivitas di perpustakaan. Modal

sosial yang terbentuk di perpustakaan khusus lingkup

Kementerian Pertanian dapat dilembagakan dan menjadi

kekuatan internal dalam pembangunan menuju pertanian

maju, mandiri dan modern. Kerja sama yang dilandasi

kepercayaan akan terjadi apabila dilandasi oleh

kejujuran, keadilan, keterbukaan, saling peduli, saling

menghargai, saling menolong di antara orang-orang

yang berinteraksi di perpustakaan. 

Modal sosial sebuah perpustakaan akan memudahkan

koordinasi dan kerja sama untuk mencapai tujuan dan

mendapatkan manfaat bersama. Pengkajian modal sosial

di perpustakaan telah banyak dilakukan Adyannisa &

Laksmi, (2018) meneliti pembentukan modal sosial di

Perpustakaan Umum Kota Depok pada tahun 2018.

Hasilnya, modal sosial yang terbentuk dalam layanan

perpustakaan umum Kota Depok didominasi oleh jaringan

sosial. Namun, kontribusi norma dan kepercayaan

diketahui rendah dalam pembentukan modal sosial.

Kerja sama dapat terjadi antara pustakawan dengan

pemustaka, pustakawan dengan pustakawan, dan

pemustaka dengan pemustaka. Interaksi pustakawan

dengan pemustaka akan menentukan kualitas layanan

yang dinilai oleh pemustaka. Namun, penulis belum

menemukan pengkajian modal sosial di perpustakaan

khusus, terutama di lingkup Kementerian Pertanian.

Pengkajian ini bertujuan untuk mempelajari ketiga jenis

modal sosial tersebut dalam layanan informasi P3D.

METODOLOGI

Metode pengkajian ini mengacu pada pengkajian yang

telah dilakukan Adyanissa dan Laksmi (2018) dengan

pendekatan kualitatif menggunakan metode etnografi

yang mengupayakan identifikasi dan mempelajari modal

sosial pada layanan perpustakaan. Interaksi sehari-hari

yang terjadi antara pustakawan dan pemustaka, di antara

pustakawan dan di antara pemustaka dalam membangun

modal sosial di dalam layanan perpustakaan diamati

secara seksama. Teknik pengumpulan data dilakukan

melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen.

Pengambilan data dimulai sejak P3D diresmikan dan

dibuka, Mei 2019 sampai Desember 2019 dimana pengkaji

bertugas di sana. Penentuan informan dilakukan dengan

menggunakan teknik purposive sampling (Emzir, 2012).

Secara keseluruhan terdapat 8 informan Pustakawan

layanan yang bertugas langsung melayani pemustaka,

pemustaka yang berkunjung ke P3D dan pemustaka yang

datang serta melakukan kegiatan di P3D diambil sebagai

informannya.

Unsur-unsur dari modal sosial yang dikaji adalah

kepercayaan (trust), aturan-aturan (rules), dan jejaring

(network). Unsur kepercayaan diidentifikasi dengan

menanyakan pemustaka secara detil tentang kepercayaan-

nya kepada pustakawan dan pemustaka lain. Unsur

aturan digambarkan dari aspek-aspek yang diatur dan

diukur tingkat pemahaman dan pelanggaran responden

terhadap aturan. Sedangkan jejaring sosial dideskripsikan

menurut dasar berjejaring, intensitas dan luas, dan polanya.

Data pengkajian diperoleh dari pengamatan dan

wawancara yang dilakukan pada saat pengkaji bertugas

di layanan P3D. Analisis data dilakukan dengan menyusun

koding, yaitu mengelompokkan dan mengkaitkan

data-data yang diperoleh, kemudian diinterpretasikan

berdasarkan konsep dan teori modal sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pustakawan  Layanan di P3D

Sebelum berinteraksi dan membangun modal sosial

dengan pemustaka, pustakawan membangun modal

sosial antar sesama pustakawan terlebih dahulu.
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Walaupun P3D baru diresmikan, mereka telah lama

bertugas di layanan perpustakaan di PUSTAKA yang

berlokasi di Jln. Ir. H Juanda 20, Bogor,  sehingga memiliki

kedekatan yang baik dan bersifat kekeluargaan. Aktivitas

yang dilakukan di perpustakaan seperti saling bercanda

bersama, saling berkonsultasi mengenai permasalahan

pekerjaan dan atau pribadi serta saling membantu ketika

mengalami kesulitan. Kegiatan ini dilakukan di selasar

baca sebelum jam buka layanan. Kedekatan tersebut

permulaan tumbuhnya rasa saling percaya di antara sesama

pustakawan. Hal serupa juga terjadi di perpustakaan lain

(Adyannisa & Laksmi, 2018). Griffis dan Johnson (2014)

menjelaskan bahwa semakin besar tingkat kepercayaan

dalam suatu kelompok sosial, akan semakin besar pula

kemungkinan kerja sama di antara individu dalam

kelompok. Dari pengamatan, tampak pustakawan bahu

membahu membantu pustakawan lain.  Ketika satu

pustakawan mengalami kesulitan dalam satu tugas,

pustakawan lain membantu dengan melakukan bimbingan.

Selain itu, di grup WhatsApp sering posting foto-

foto bersama pada saat melakukan layanan.  Dari interaksi

tersebut terjalin kedekatan antar pustakawan dan rasa

saling percaya yang pada akhirnya membentuk jalinan

jejaring (Vårheim, 2014). Modal sosial yang terbentuk

menjadi modal dasar bagi keberhasilan pelaksanaan

kegiatan layanan di P3D.

Layanan di P3D

P3D menerapkan sistem layanan terbuka. Berbagai

layanan telah disediakan, diantaranya layanan

keanggotaan, learning space, bimbingan pemustaka dalam

bentuk literasi, dan layanan audiovisual. Layanan lain

yang disediakan di P3D adalah layanan e-resources

dengan memanfaatkan 11 komputer yang tersedia di

lantai 2. Bagi pemustaka yang membawa laptop dapat

mengakses informasi langsung dengan menggunakan wifi

yang telah disediakan. P3D juga menyediakan learning

space yang menyatu dengan ruang baca sehingga

aktivitas baca dan bekerja dilakukan dalam satu ruangan

besar. Bimbingan pemustaka dalam bentuk literasi

informasi sering diberikan kepada pemustaka yang

dipandang memerlukan literasi informasi.

Layanan audio visual dimanfaatkan pemustaka

untuk mencari informasi digital. Untuk keperluan

tersebut, pengguna dapat memanfaatkan komputer dan

akses Internet yang tersedia. Untuk menjaga ketertiban

dan keamanan di P3D telah dibuat peraturan atau tata

tertib bagi pemustaka. Tata tertib ini harus dipatuhi dan

telah diinformasikan di front desk dan diinfokan kembali

oleh pustakawan kepada pemustaka.

Layanan Keanggotaan

Layanan keanggotaan disediakan kepada pemustaka yang

ingin menjadi anggota perpustakaan. Interaksi sekilas

terjadi pada saat pemustaka menanyakan persyaratan

untuk membuat kartu anggota dan keuntungan menjadi

anggota perpustakaan.

Informan 4: Ibu apakah perlu kartu anggota untuk

berkunjung ke sini?

Pustakawan 3: Adik dapat menjadi anggota

perpustakaan. Caranya dengan membuat kartu

anggota. Bisa pinjam kartu identitasnya ?

Informan 4 menyerahkan kartu identitas untuk

diinput datanya oleh pustakawan. Disini telah timbul

kepercayaan dan telah terjadi jejaring antara pemustaka

dengan pustakawan dan perpustakaan. Namun, P3D

tidak memberikan layanan sirkulasi sehingga anggota

perpustakaan tidak dapat meminjam buku. P3D

menggunakan sistem layanan terbuka sehingga

pemustaka dapat mengambil buku dan membaca di meja

dan kursi yang telah disediakan. Meja dan kursi yang

sifatnya informal disediakan di lantai 3, sedangkan meja

kursi yang formal di lantai 2.

Sebelum memasuki ruang layanan, pemustaka yang

membawa tas diwajibkan menitipkan tas di loker yang

diletakkan di selasar baca di teras depan P3D. Pemustaka

harus menitipkan barang berupa tas, jaket dan barang

lainnya. Interaksi antara pemustaka dengan pustakawan

di front desk berlangsung pada saat barang pemustaka

dititipkan. Pemustaka yang sering datang memanfaatkan

layanan di P3D langsung menitipkan barang kepada

petugas dengan meminta tas yang disediakan P3D pada

layanan penitipan barang dan langsung ke loker

penitipan barang. Mereka percaya akan keamanan barang

yang dititipkan kepada petugas. Petugas dengan

seksama menjaga barang pemustaka. Pustakawan akan

menegur pemustaka yang masuk ke dalam dengan

membawa tas miliknya. Barang yang dianggap penting,

seperti laptop dan buku dapat dibawa masuk. Setelah

barang dititipkan, pemustaka dapat memasuki P3D

dengan mengisi daftar buku tamu elektronis. Pada

aktivitas ini terlihat adanya beberapa peraturan (rule)

yang harus dipatuhi oleh pemustaka. Pustakawan juga

mempunyai peran untuk menasehati pemustaka apabila

rule tersebut tidak ditepati atau dilanggar.
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Rasa percaya dibangun oleh pustakawan kepada

setiap pemustaka yang berkunjung. Perpustakaan

sebagai lembaga inklusi melayani pemustaka tanpa

membeda-bedakan (diskriminasi) pemustaka. Pustakawan

memberikan senyum, salam, sapa kepada semua

pemustaka yang datang dan menanyakan kebutuhan

informasinya. Pustakawan berusaha memberikan

pelayanan terbaik agar pemustaka merasa bahwa

pustakawan menginginkan keberadaanya. Interaksi

sosial yang terjadi merupakan cermin kepercayaan

(Vårheim,  2014). Rasa percaya juga harus ada dari

pemustaka.

Beberapa konsep layanan yang diterapkan telah

menumbuhkan rasa kepercayaan pada pemustaka. Mulai

dari keberadaan satuan pengamanan dan penyimpanan

tas di locker menumbuhkan rasa kepercayaan akan

keamanan. Hal ini terjadi pada layanan penitipan barang

dimana pemustaka merasa yakin bahwa pustakawan

akan menjaga barang yang dititipkan.

Layanan e-Resources

Wifi dan fasilitas lain yang tersedia membuat pemustaka

tumbuh kepercayaan bahwa dengan kedatangan ke P3D

masalah informasi yang dihadapi akan teratasi.

Keberadaan fisik P3D lengkap dengan sarana yang

mendukungnya menunjukkan eksistensi kepada

pemustaka bahwa P3D merupakan pilihan untuk mengatasi

kebutuhan informasi  yang dihadapi. Pada layanan e-

resources interaksi terjadi ketika pemustaka bertanya

kepada pustakawan mengenai sumber-sumber informasi

elektronis yang disediakan P3D. Pustakawan berusaha

memberikan jasa atau layanan kepada pemustaka dengan

memberikan tindakan atau aktivitas yang bertujuan untuk

memberikan kepuasan atau kebermanfaatan. Pustakawan

memainkan perannya untuk membantu pemustaka

memperoleh informasi yang dibutuhkan.

Informan 1,  mahasiswa STIE Bina Niaga datang

untuk melakukan kegiatan penelusuran dengan terlebih

dahulu melakukan kontak dengan pustakawan.

Pemustaka menemui pustakawan di front desk.

Pustakawan menyapa lebih dahulu pemustaka yang

datang dan berupaya memberikan layanan yang baik.

Pustakawan 1 : Selamat datang, silakan mengisi

buku tamu terlebih dahulu dan tulis informasi yang

diperlukan atau tujuan ke P3D

Informan 1 : Baik bu

Informan mengisi buku tamu. Menyerahkan tas

untuk diganti dengan tas yang disediakan oleh P3D.

Disini telah terjadi interaksi antara responden dan

pustakawan. Informan telah mematuhi peraturan dan

pustakawan telah melakukan peranannya untuk

membantu informan. Pada aktivitas ini telah terjadi

jejaring dan kepercayaan.

Informan 1 : Apakah di sini ada ebook tentang

kebijakan fiskal dan moneter?”

Pustakawan 1 : Bisa ditelusur di lantai 2. Ada

pustakawan yang bertugas yang akan membantu.

Dari kegiatan ini kita melihat adanya suatu jaminan

dari pustakawan berupa  pengetahuan, kesopansantunan,

dan kemampuan pustakawan untuk menumbuhkan rasa

percaya para pemustaka kepada perpustakaan. Jaminan

tersebut membuat pengguna mudah mempercayai

pustakawan atau petugas dalam hal ini pengguna akan

lebih bisa bekerjasama dalam proses transaksi di

perpustakaan. Zithmal dan Berry (1985) dalam Nawawi

dan Puspitorini (2015).

Informan 1 ke lantai 2 menemui pustakawan dan

menelusur bersama mencari ebook tentang kebijakan

fiskal dan moneter. Pustakawan selalu mengarahkan

pemustaka agar dapat mencari informasi secara mandiri.

Pustakawan memberi bimbingan tentang tata cara dan

strategi penelusuran. Bagi pemustaka dewasa yang

belum menguasai sumber-sumber informasi digital,

pustakawan membimbing pengenalan sumber informasi

dan strategi penelusuran informasi. Evaluasi sumber-

sumber informasi yang diberikan meliputi orientasi URL,

otoritas penerbit atau pengarang, dan kualitas informasi.

Pada kasus ini pustakawan memberi rasa

kepercayaan kepada pemustaka. Perpustakaan dengan

kelengkapan fasilitasnya mempunyai keandalan

(reliability) untuk memberikan layanan sesuai dengan

yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya. Kemampuan

pustakawan dalam membimbing dan membantu

memecahkan masalah sangat membantu pemustaka

sehingga menimbulkan kepercayaan dan interaksi

yang tinggi.

Layanan Learning Space

Pemustaka, ketika memasuki area ruang baca di lantai 2

dan lantai 3 akan melihat kursi dan meja di berbagai sudut

dengan berbagai tipe. Di area ini pemustaka dapat

melakukan berbagai aktivitas, seperti membaca,
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menyelesaikan tugas, menyusun karya tulis, dan diskusi.

Meja kursi disusun sedemikian rupa sehingga posisinya

berjauhan satu dengan yang lainnya agar tidak

mengganggu pemustaka lain.  Pada layanan ini, interaksi

sosial berlangsung diantara pemustaka yang datang

berkelompok. Jika pemustaka datang sendiri, umumnya

mereka memilih meja dan kursi individu dan konsentrasi

pada aktivitasnya.

Pemustaka pelajar, baik SD, SMP, dan SMA

umumnya datang berkelompok. Pengamatan pengkaji

selama bertugas,  mereka diskusi tentang pekerjaan

rumah yang diberikan guru. Jika ada yang telah selesai

membantu membimbing temannya. Di sela-sela waktu

mengerjakan tugas mereka bersenda gurau. Pemustaka

SD terlihat lebih banyak bergurau dan turun naik tangga

dan hanya 10–15 menit saja membaca buku dengan

tenang.

Pemustaka dari tingkat SD dan SMP relatif masih

perlu bimbingan, terutama saat mereka bersama dalam

satu ruangan dan menimbulkan suara yang mengganggu

pemustaka lainnya. Dalam satu ruangan ada peneliti dan

mahasiswa yang membutuhkan ketenangan dalam

bekerja. Meskipun mereka tidak berkata langsung kepada

pustakawan tetapi pustakawan melihat ada rasa

ketidaknyamanan. Pelanggaran norma terjadi ketika

keramaian pemustaka cilik mengganggu ketenangan

peneliti dan mahasiswa. Disini rasa empati dan cepat

tanggap pustakawan berperan untuk memberi  perhatian

yang tulus dan bersifat individual atau pribadi yang

diberikan kepada para pemustaka dengan berupaya

memahami keinginan pemustaka. Di sini aturan dan

norma berperan. Rasa perduli untuk mengerti kemauan

pemustaka membuat pustakawan mengambil tindakan

persuasif kepada pemustaka cilik. Pustakawan

memindahkan pemustaka ke lokasi yang tidak

mengganggu pemustaka lainnya. Ajakan berpindah

dengan lemah lembut serta diberikan alasannya.

Pustakawan memberikan bimbingan tentang aturan

dan tata tertib yang berlaku di perpustakaan. Setiap

pemustaka harus menjalin kerjasama dengan baik karena

perpustakaan adalah ruang publik.

Pustakawan 1: Adik mohon maaf ya, jangan ramai

dan ngobrol dengan keras. Ada pengunjung lain yang

sedang belajar. Kalau ramai nanti mengganggu. Nanti

kita belajarnya pindah ke sebelah sana.

Informan 2 : Baik bu.

Pemustaka dan teman rombongannya berpindah ke

tempat diskusi yang jauh dari lokasi pemustaka yang

sedang serius mengerjakan tugas.

Bimbingan Pemustaka dalam Bentuk Literasi

Informasi

Penyediaan bimbingan pemustaka dalam bentuk literasi

informasi bertujuan untuk meningkatkan kemampuan

masyarakat dalam menggunakan informasi untuk

memecahkan masalah yang dihadapi. Pengamatan

pengkaji selama bertugas di P3D, bimbingan literasi lebih

sering diberikan kepada pemustaka cilik. Interaksi

berlangsung pada saat rombongan pemustaka datang

menyapa pustakawan.

Informan 3: “Bu mau lihat youtube”

Pustakawan:  Kenapa mau membuka youtube?

Informan 4: Ada tugas dari guru

Pustakawan : Sudah bisa belum cara membukanya?

Informan 4: Belum, katanya suruh cari di youtube

gitu

Menghadapi pemustaka cilik memerlukan suatu

keahlian sendiri. Pustakawan memberikan latihan bagi

pemustaka cilik untuk bijak mengoperasikan komputer.

Pemustaka yang belum menguasai penggunaan komputer

dibimbing hingga pemustaka tersebut memahami dan

mampu mengoperasikan sendiri. Di kegiatan ini  telah

terjadi interaksi antara pustakawan dan pemustaka cilik.

Proses bimbingan ini telah menumbuhkan sifat jejaring

antara pustakawan dan pemustaka. Di waktu lain

pustakawan melihat ada sekelompok pemustaka bermain

game online di komputer. Hal ini tentu telah melanggar

norma dan peraturan yang telah disepakati. Pustakawan

dengan cara yang persuasif memperingatkan pemustaka.

Pustakawan 2 : Adik, ini komputer untuk belajar.

Bukan untuk main game. Kan tadi adik ke sini mau

belajar komputer.

Pemustaka tampak tersipu dan mengganti ke menu

pembelajaran lagi. Penekanan kepada pemustaka tentang

maksud dan kedatangan ke P3D perlu diluruskan

kembali.

Interaksi juga terjadi mana kala pustakawan

menugaskan pemustaka memilih buku yang diminati

untuk dibaca. Bagi yang sudah lancar membaca mereka

akan menuju tempat favorit yaitu bean bug. Mereka

dapat membaca buku dengan santai. Pustakawan melihat
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ada beberapa pemustaka yang membawa cemilan atau

makanan ringan sambil membaca buku.

Pustakawan 2 : Adik sedang makan apa?

Informan 5: Makan cemilan bu.

Pustakawan 2: Kalau sedang membaca buku, tidak

boleh sambil makan. Mengapa? Nanti bukunya kotor

dan ada bekas minyak. Bukunya nanti rusak.

Sekarang kalau mau makan ke bawah dulu. Kalau

sudah selesai, cuci tangan membaca lagi.

Di sini pustakawan menerapkan aturan sekaligus

memberi bimbingan kepada pemustaka. Setelah buku

selesai dibaca, mereka berkumpul duduk melingkar dan

satu per satu pemustaka menceritakan kembali isi buku

yang telah dibaca. Pustakawan membantu untuk

menjelaskan kembali maksud isi buku dan memberikan

nilai moral atau pelajaran yang dapat diambil dari isi

buku.

Layanan Audio Visual

Layanan audio visual dimanfaatkan untuk penelusuran

informasi. Pedoman penggunaan alat-alat masih perlu

dilengkapi agar pemustaka dapat melakukan sendiri

dengan lancar dan mudah. Jika ada pemustaka yang

belum mengerti, mereka menanyakan langsung kepada

pustakawan. Pustakawan menjelaskan dan memberikan

arahan kepada pemustaka agar dapat menggunakannya.

Terkadang pemustaka siswa SMP berombongan ke

layanan audio visual untuk menonton dan mempraktekkan

apa yang ada dalam tayangan. Beberapa siswa SMP

melakukan gerakan senam seperti yang dicontohkan

dalam tayangan sambil bersuara. Hal ini tentunya

mengganggu konsentrasi pengunjung lain. Pustakawan

dengan bijak mengarahkan agar melakukan senam di lobby

saja. Pustakawan juga mengingatkan bahwa perpustakaan

adalah ruang publik jadi harus dijaga kondisinya agar

kondusif buat pemustaka.

Identifikasi Modal Sosial

Prasetyawan & Arfa (2017) menyatakan bahwa pustakawan

harus memahami bahwa pembentukan modal sosial

memerlukan upaya kongkrit melalui pelayanan yang

diberikan secara prima. Dari pengamatan pengkaji melihat

telah timbul kepercayaan pada pemustaka terhadap

layanan pustakawan dan fasilitas perpustakaan. Adanya

rasa percaya pemustaka kepada perpustakaan terbangun

dari kesetiaan pemustaka untuk terus berkunjung ke

perpustakaan (Vårheim, 2014).

Hasi pengamatan menunjukkan beberapa pemustaka:

1) bersenda gurau, berlarian dan bolak balik turun naik

tangga sehingga menimbulkan suara gaduh yang

mengganggu pemustaka lain, 2) membawa minuman dan

makanan cemilan ke dalam ruang baca, 3) mengadakan

latihan senam di ruangan baca, dan 4) bermain game on

line.P3D mempunyai norma berupa peraturan berperilaku

di dalam P3D agar kegiatan pembelajaran berjalan lancar.

Norma yang tertuang dalam aturan dan tata tertib telah

berusaha ditaati oleh pemustaka. Bila ada pelanggaran

terhadap norma, pustakawan mengingatkan pemustaka

dengan cara yang persuasif. Ferguson (2012) menyatakan

norma tersebut berperan mengatur perilaku masyarakat

informasi dengan perilaku yang menjunjung tinggi

pengetahuan. Agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan

dengan lancar, pustakawan selalu mengingatkan

pemustaka agar dapat menjaga tata tertib perpustakaan,

seperti pada layanan koleksi dan ruang baca agar tidak

membuat keributan yang dapat mengganggu pemustaka

lainnya, meletakkan buku yang telah dipilih ke dalam

bookdrop dan tidak meletakkan buku di sembarang rak.

Bagi pemustaka pelajar dan mahasiswa, P3D menjadi

tujuan dalam mencari informasi untuk menyelesaikan

tugas atau sebagai tempat yang menunjang pendidikan

pemustaka yang dianggap “cozy” dan nyaman seperti

komentar dari responden 6.

Informan 6 : Saya sudah keliling di Bogor, hanya di

sini yang “cozy” dan Internetnya cepet.

Pustakawan pun berupaya aktif memberikan

layanan. Hal ini ditunjukkan dengan menanyakan

kebutuhan pemustaka. Pemustaka sering memberikan

saran agar P3D memperluas cakupan koleksi tidak hanya

bidang pertanian saja. Pemustaka juga tidak segan

menyampaikan saran, ketika diminta menyampaikan

saran perbaikan. Bagi pustakawan di P3D, informasi

merupakan tangga prestasi pemustaka sehingga

pustakawan berusaha memberikan pelayanan yang baik

untuk pemenuhan kebutuhan informasi dan kepuasan

pemustaka. Interaksi-interaksi tersebut membangun rasa

saling percaya antara pustakawan dan pemustaka

Jejaring sosial juga telah terbentuk di kalangan

pemustaka dan pustakawan. Pengalaman dalam

pemanfaatan perpustakaan telah menambah peluang

untuk jejaring lebih banyak lagi. Menurut Ferguson

(2012) perpustakaan dapat berperan sebagai wahana

pembelajaran sepanjang hayat dan pembentukan



Jurnal Perpustakaan Pertanian Vol. 21, Nomor 2, 2012 87

Identifikasi pembentukan modal sosial pada  .....   (Penny Ismiati Iskak dan Juznia Andriani)

tumbuhnya modal sosial melaui aktivitas yang dilakukan

pemustaka dalam layanan perpustakaan. Dijelaskan

Adyannisa dan Laksmi (2018) bahwa di perpustakaan,

pemustaka dapat berdiskusi, bertukar pikiran, memberi

pelajaran atau mempelajari keterampilan dari seseorang

dalam menciptakan jaringan sosial. Jaringan sosial

terbentuk jika interaksi berlangsung dengan baik.

Faktor kemampuan berkomunikasi akan memperkuat

terbentuknya jaringan di antara mereka. Salah satu kunci

keberhasilan membangun modal sosial terletak pula pada

kemampuan sekelompok orang dalam suatu perkumpulan

dalam melibatkan diri dalam suatu hubungan sosial.

Wujud nyata dari jaringan sosial adalah interaksi.

Pertama kali P3D diresmikan pada bulan April, pemustaka

cilik yang tinggal di sekitar P3D berkunjung setelah

pulang sekolah untuk mengetahui seperti apa

pengetahuan digital. Pada akhirnya menjadi tempat

belajar dan menimba ilmu menulis suatu cerita atau

karangan. Seseorang diantara mereka yang lebih pandai

akan memberikan bimbingan kepada teman yang belum

mengerti.

Seorang pengajar dari Universitas Pakuan yang

menjadi narasumber pada Sekolah Ibu, salah satu

program Pemerintah Daerah Kota Bogor,  mengajukan

saran agar salah satu ruangan di P3D dapat digunakan

oleh Sekolah Ibu. Pimpinan P3D menyetujui hal tersebut.

Hal ini membuktikan  jaringan yang dibentuk antara

pustakawan dengan nara sumber Sekolah Ibu adalah

bentuk kerja sama dengan rutin mengikuti kegiatan

kunjungan perpustakaan sebagai salah satu kegiatan

pembelajaran ibu rumah tangga. Kerjasama ini

memberikan manfaat kepada masing-masing pihak untuk

mencapai tujuan yang baik. Melalui jaringan sosial,

orang saling tahu, saling menginformasikan, saling

mengingatkan, saling membantu dalam melaksanakan

atau mengatasi masalah (Ellis, 2012; Sözbilir, 2018).

Kegiatan interaksi yang dilakukan pustakawan dan

pemustaka menunjukkan bahwa modal sosial mulai

terbentuk didukung oleh kualitas jasa yang diberikan.

Kyrillidou (2009) menggunakan dimensi affect of service

untuk mengukur kualitas jasa dengan metode LibQual.

Dimensi ini terkait dengan relasi pengguna serta interaksi

dengan petugas, membantu dan kemampuan dari

petugas.  Kriteria-kriteria yang digunakan meliputi

assurance, responsiveness, emphaty dan reliability.

Perilaku pustakawan yang empati, responsif, ramah,

berpengetahuan, berwawasan, cepat, tepat, serta persuasif

menumbuhkan rasa kepercayaan pada pemustaka dan

akan membuat jejaring semakin bertambah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Modal sosial dalam layanan perpustakaan di P3D

meliputi kepercayaan, jaringan sosial dan norma. Di

antara ketiga unsur tersebut, tidak ada yang

mendominasi. Norma perlu ditekankan lagi agar

kegiatan perpustakaan berlangsung kondusif.

2.  Layanan perpustakaan mampu membentuk kerjasama

antara perpustakaan dengan sekolah, perpustakaan

menjadi tempat untuk berdiskusi dan melakukan kerja

kelompok bagi pemustaka pelajar

Saran

1. Norma sosial dapat ditingkatkan dengan sosialisasi

peraturan secara lebih intensif dengan membuat

alat promosi yang diletakkan di tempat strategis

menerapkan peraturan dan meningkatkan komunikasi

dengan pemustaka.

2. Kepercayaan pemustaka dapat lebih ditingkatkan

dengan penyediaan fasilitas-fasilitas lain yang

memudahkan pengguna
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